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ABSTRACT 
 

Digital payments have transformed money management because a single balance can 
be psychologically treated as different categories of funds. This phenomenon is relevant to 
musicians, whose income is often irregular and who manage both personal and collective 
funds. Previous studies have mainly examined mental accounting from cognitive and 
consumption perspectives, while the role of language in constructing financial categories 
among creative workers remains underexplored. This study aims to examine how musicians 
construct mental accounting in digital payment practices and how language contributes to this 
process. An interpretive qualitative approach with a case study design was employed. Data 
were collected through semi-structured interviews and relevant digital communication 
documentation and analyzed thematically using Mental Accounting Theory and a linguistic 
construction perspective. The findings show that mental accounting is constructed through 
categorization, linguistic labeling, purpose-based allocation, restrictions on fund use, and 
financial evaluation. Language functions not only to describe transactions but also to signal 
the status, ownership, purpose, and boundaries of funds. The study concludes that language 
is an important mechanism for maintaining mental boundaries around money. This study 
contributes to behavioral accounting and linguistic research by demonstrating how financial 
categories are constructed through language in digital payment practices. 
 

Keywords: digital payments; financial language; linguistic construction; mental accounting; 
musicians 

 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Perkembangan pembayaran digital telah mengubah cara individu melakukan transaksi 
dan mengelola sumber daya keuangan. Uang yang sebelumnya berbentuk fisik kini semakin 
banyak direpresentasikan sebagai saldo digital yang dapat digunakan untuk berbagai 
kebutuhan (Sukhoverkhov & Melkikh, 2025; Shair et al., 2026; Rezki et al., 2026). Kondisi ini 
menarik dalam perspektif akuntansi perilaku karena satu saldo dapat secara psikologis 
diperlakukan sebagai beberapa kategori uang yang berbeda. Fenomena tersebut dapat 
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dijelaskan melalui Mental Accounting Theory, yaitu kecenderungan individu untuk 
mengategorikan, mengalokasikan, mengendalikan, dan mengevaluasi sumber daya keuangan 
berdasarkan tujuan dan makna tertentu  (Schapsis et al., 2026; Cadona et al., 2026). Dalam 
konteks digital, pemisahan fisik uang semakin berkurang sehingga proses pengelompokan 
secara mental menjadi semakin penting untuk dipahami. 

Fenomena tersebut relevan pada musisi yang memiliki karakteristik pendapatan yang 
relatif tidak tetap dan dapat berasal dari honor pertunjukan, uang muka, pelunasan, 
transportasi, maupun aktivitas kelompok (Lukisworo & Sutopo, 2021; Sugihanggit & Noor, 
2023; Abiyyu, 2026).  Musisi yang tergabung dalam beberapa grup juga dapat mengelola dana 
pribadi dan dana kolektif secara bersamaan. Dalam praktiknya, satu saldo digital dapat 
dipersepsikan sebagai beberapa jenis uang, misalnya “uang pribadi,” “uang grup,” “uang kas,” 
“fee,” atau “uang transport.” Menariknya, kategori tersebut tidak selalu dibentuk melalui 
pencatatan formal, tetapi juga melalui bahasa yang digunakan dalam percakapan sehari-hari. 
Ungkapan seperti “ini uang grup” atau “jangan dipakai dulu” dapat menunjukkan batas 
kepemilikan, tujuan, dan pembatasan penggunaan dana. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan pembayaran digital dengan 
mental accounting, terutama dalam kaitannya dengan perilaku konsumsi, penganggaran, 
pengendalian pengeluaran, dan penggunaan dompet digital (Shah et al., 2024; Huda et al., 
2025). Penelitian di Indonesia juga telah banyak menempatkan mahasiswa, Generasi Z, atau 
konsumen umum sebagai subjek penelitian (Tandirapang, 2025; Wulandini et al., 2026; 
Sanggarwati et al., 2025; Muniarty et al., 2026). Namun, kajian tersebut umumnya 
menempatkan mental accounting sebagai proses kognitif atau perilaku dan belum banyak 
memperhatikan bahasa sebagai bagian dari proses pembentukan kategori keuangan. Selain 
itu, penelitian yang mengkaji mental accounting dalam praktik pembayaran digital pada musisi 
sebagai pekerja kreatif dengan pendapatan individual sekaligus kolektif masih terbatas. 
Research gap penelitian ini terletak pada belum optimalnya penjelasan mengenai bagaimana 
bahasa digunakan untuk memberi label, membedakan, mengalokasikan, dan membatasi uang 
dalam praktik pembayaran digital. 

Berdasarkan gap tersebut, penelitian ini menggunakan perspektif konstruksi linguistik 
mental accounting untuk melihat bahasa bukan hanya sebagai media penyampaian 
pengalaman keuangan, tetapi sebagai bagian dari praktik pembentukan kategori dan batas 
terhadap uang. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam 
dengan musisi serta dokumentasi komunikasi kelompok yang relevan dengan aktivitas 
keuangan. Data dianalisis dengan memperhatikan lima aspek, yaitu kategorisasi uang, 
pelabelan linguistik, alokasi dana, pengendalian penggunaan dana, dan evaluasi penggunaan 
dana. Pendekatan ini penting untuk memperluas kajian akuntansi perilaku dengan 
menunjukkan bagaimana proses mental accounting dapat diwujudkan dan dinegosiasikan 
melalui komunikasi dalam lingkungan pembayaran digital. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana musisi mengonstruksi mental 
accounting dalam praktik pembayaran digital serta bagaimana bahasa berperan dalam proses 
tersebut. Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: 1) bagaimana musisi mengategorikan 
sumber daya keuangan dalam pembayaran digital; 2) ungkapan linguistik apa yang digunakan 
untuk memberi label dan membedakan kategori uang; dan 3) bagaimana konstruksi linguistik 
tersebut berhubungan dengan alokasi dan pengendalian keuangan? Penelitian ini diharapkan 
memberikan kontribusi pada bidang akuntansi melalui perluasan perspektif Mental 
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Accounting Theory dan pada bidang linguistik melalui pemahaman mengenai fungsi bahasa 
dalam membentuk kategori ekonomi dan keuangan pada praktik digital.  
 
 
2.  TINJAUAN PUSTAKA 
 
Mental Accounting 

Mental accounting merupakan konsep dalam akuntansi perilaku yang menjelaskan 
bagaimana individu secara kognitif mengorganisasi, mengevaluasi, dan memantau aktivitas 
keuangannya. Schapsis et al., (2025) menjelaskan bahwa individu tidak selalu memperlakukan 
uang sebagai sumber daya yang sepenuhnya dapat dipertukarkan (fungible), tetapi cenderung 
membentuk akun-akun mental berdasarkan sumber, tujuan, dan penggunaannya. Mental 
accounting mencakup tiga proses utama, yaitu bagaimana hasil keuangan dipersepsikan dan 
dievaluasi, bagaimana sumber dan penggunaan dana ditempatkan dalam kategori tertentu, 
serta bagaimana akun tersebut dievaluasi berdasarkan rentang waktu dan choice bracketing 
(Liu & Li, 2025; Shah et al., 2024). 

Dalam penelitian ini, konsep mental accounting difokuskan pada lima aspek yang 
relevan dengan pengalaman musisi dalam pembayaran digital, yaitu 1) kategorisasi, yaitu 
proses membedakan uang berdasarkan sumber atau kepemilikan; 2) pelabelan, yaitu 
pemberian identitas atau nama terhadap dana; 3) alokasi, yaitu penentuan tujuan penggunaan 
dana; 4) pengendalian, yaitu pembatasan penggunaan dana berdasarkan tujuan tertentu; dan 
5) evaluasi, yaitu proses menilai penggunaan dana setelah transaksi dilakukan. Lima aspek 
tersebut merupakan operasionalisasi analitis dari prinsip mental accounting, bukan variabel 
kuantitatif (Rospitadewi & Efferin, 2017; Rahmawati et al., 2025). Hal ini sejalan dengan kajian 
yang menunjukkan bahwa sumber dana, tujuan penggunaan dana, harga, dan metode 
pembayaran merupakan tema penting dalam penelitian mental accounting. 

 
Mental Accounting dalam Pembayaran Digital 

Digitalisasi pembayaran mengubah pengalaman individu terhadap uang karena 
transaksi dapat dilakukan tanpa perpindahan uang secara fisik. Kondisi tersebut dapat 
memengaruhi cara individu mengevaluasi biaya dan mengelompokkan pengeluaran (Istisqa & 
Sartika, 2025; Rezki et al., 2026). Penelitian mengenai pembayaran digital menunjukkan bahwa 
penggunaan pembayaran digital dapat meningkatkan pengeluaran dibandingkan metode 
pembayaran alternatif dan menjelaskan fenomena tersebut melalui proses mental 
accounting, termasuk penyesuaian akun mental dan meningkatnya transaction utility. 
Penelitian yang lebih baru juga menemukan bahwa pembayaran digital memiliki pengaruh 
yang lebih kuat terhadap perilaku pengeluaran dibandingkan pembayaran tunai dalam konteks 
tertentu (Amory & Mudo, 2025). 

Dalam konteks Indonesia, penelitian kualitatif mengenai digital payment dan mental 
accounting telah dilakukan pada Generasi Z dan kelompok konsumen lainnya. Studi tersebut 
menunjukkan bahwa mental accounting dapat terlihat melalui proses penganggaran, 
pengendalian diri, evaluasi, dan pengorganisasian keuangan dalam penggunaan pembayaran 
digital (Ramadhani et al., 2025; Dachlan et al., 2026). Namun, penelitian-penelitian tersebut 
terutama memusatkan perhatian pada perilaku konsumsi dan pengelolaan keuangan 
konsumen. Penelitian ini memperluas konteks tersebut dengan melihat musisi sebagai 
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pekerja kreatif yang memiliki sumber pendapatan tidak selalu tetap dan dapat mengelola dana 
pribadi maupun dana kelompok. 

 
Bahasa sebagai Konstruksi Mental Accounting 

Mental accounting pada dasarnya merupakan proses kognitif, tetapi kategori yang 
terbentuk dalam proses tersebut dapat terlihat melalui bahasa yang digunakan individu ketika 
membicarakan uang (Insani et al., 2028; Herdhiana et al., 2026). Penyebutan seperti “uang 
pribadi,” “uang grup,” “fee,” “kas,” “uang transport,” atau “jangan dipakai dulu” tidak hanya 
berfungsi sebagai deskripsi, tetapi juga dapat menunjukkan batas kepemilikan, tujuan, dan 
pembatasan penggunaan dana. Dengan demikian, bahasa dapat menjadi tanda empiris yang 
memperlihatkan bagaimana suatu sumber daya keuangan diberi kategori dan makna 
(Sukhoverkhov & Melkikh, 2025). 

Dalam konteks kelompok musik, fungsi tersebut menjadi semakin penting karena 
keputusan keuangan dapat bersifat individual maupun kolektif. Bahasa memungkinkan 
anggota kelompok menegosiasikan status suatu dana, misalnya apakah dana tertentu 
merupakan milik pribadi, kas kelompok, bagian honor anggota, atau dana yang telah 
dialokasikan untuk kebutuhan tertentu (Marlina et al, 2025; Riyadi et al, 2025). Oleh karena itu, 
penelitian ini menggunakan perspektif linguistic construction of mental accounting, yaitu 
melihat bagaimana pilihan kata dan ungkapan dalam komunikasi sehari-hari membantu 
membentuk, mempertahankan, dan mengomunikasikan kategori keuangan (Sibarani, 2024; 
Ilma et al, 2025). Perspektif ini menjadi pembeda utama penelitian karena penelitian mental 
accounting sebelumnya lebih banyak menekankan proses kognitif, keputusan konsumsi, dan 
perilaku pengeluaran daripada fungsi bahasa dalam pembentukan kategori finansial. 

 
Konteks Musisi dan Pengelolaan Keuangan Digital 

Musisi memiliki karakteristik pengelolaan keuangan yang relevan untuk dikaji melalui 
mental accounting. Pendapatan dapat berasal dari berbagai pertunjukan, pembayaran awal, 
pelunasan, transportasi, maupun aktivitas kelompok (Musgrave, 2023). Selain itu, musisi yang 
tergabung dalam beberapa grup dapat memiliki beberapa sumber pendapatan dan kewajiban 
yang berbeda. Situasi tersebut memungkinkan terbentuknya beberapa akun mental dalam 
satu lingkungan pembayaran digital. Secara nominal, seluruh dana dapat berada dalam satu 
saldo, tetapi secara psikologis dana tersebut dapat diperlakukan berbeda berdasarkan 
sumber, pemilik, dan tujuan penggunaannya. 

Konteks tersebut juga memungkinkan munculnya collective mental accounting, yaitu 
proses pengelompokan dan pengendalian dana yang dilakukan melalui interaksi antaranggota 
kelompok. Komunikasi mengenai pembagian fee, kas, biaya operasional, atau pembelian 
perlengkapan dapat menunjukkan bagaimana kategori finansial dibentuk dan dinegosiasikan 
(Hermawan & Abiyusuf2022; Zhang et al., 2024). Oleh karena itu, wawancara dan dokumentasi 
komunikasi kelompok digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh gambaran mengenai 
pengalaman individual sekaligus praktik komunikasi finansial dalam kelompok musik. 

 
Penelitian Terdahulu dan Research Gap 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa mental accounting memiliki hubungan penting 
dengan keputusan keuangan, termasuk konsumsi dan metode pembayaran . Kajian sistematis 
terhadap lebih dari sepuluh penelitian menunjukkan bahwa mental accounting dalam proses 
keputusan pembelian dapat dikaji berdasarkan sumber dana, tujuan penggunaan dana, harga, 
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dan pembayaran. Studi mengenai pembayaran digital juga menunjukkan bahwa metode 
pembayaran dapat memengaruhi pengeluaran melalui mekanisme yang dijelaskan oleh 
mental accounting. Sementara itu, penelitian kualitatif di Indonesia telah menunjukkan 
penerapan mental accounting dalam pengalaman pengguna digital payment, khususnya pada 
kelompok generasi muda (Shah et al., 2024; Huda et al., 2025; Tandirapang, 2025; Sanggarwati 
et al., 2025; Muniarty et al., 2026; Wulandini et al., 2026). 

Meskipun demikian, masih terdapat ruang penelitian pada tiga aspek. Pertama, 
penelitian mental accounting dalam pembayaran digital lebih banyak menekankan perilaku 
konsumsi dan pengeluaran (Wulandini et al., 2026), bukan proses linguistik yang menyertai 
pembentukan kategori uang. Kedua, penelitian kualitatif yang ada masih banyak berfokus pada 
konsumen atau kelompok generasi tertentu (Shair et al., 2026), sementara pekerja kreatif 
dengan pola pendapatan tidak reguler belum banyak dikaji. Ketiga, hubungan antara “bahasa, 
mental accounting, dan pengelolaan dana individual-kolektif dalam komunitas musik” belum 
banyak dijelaskan. Research gap tersebut menjadi dasar penelitian ini untuk mengembangkan 
perspektif bahwa bahasa dapat menjadi bagian dari mekanisme pembentukan dan 
pengendalian akun mental dalam lingkungan pembayaran digital. 

 
Proposisi Analitis 

Karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan tidak bertujuan menguji 
hubungan antarvariabel secara statistik, penelitian tidak menggunakan hipotesis. Sebagai 
gantinya, penelitian menggunakan proposisi analitis sebagai arah interpretasi data. 

 
Proposisi 1: Bahasa yang digunakan musisi untuk menyebut sumber dan kepemilikan uang 
merefleksikan proses kategorisasi dalam mental accounting. 
Proposisi 2: Pemberian label linguistik terhadap dana berdasarkan tujuan dapat membentuk 
batas penggunaan uang dalam praktik pembayaran digital. 
Proposisi 3: Ungkapan yang menunjukkan pembatasan, seperti “jangan dipakai dulu”, dapat 
merefleksikan mekanisme mental budgeting dan financial control. 
Proposisi 4: Dalam kelompok musik, komunikasi mengenai fee, kas, dan pembagian dana 
dapat membentuk dan menegosiasikan collective mental accounts. 
Proposisi 5: Ketika beberapa kategori uang berada dalam satu saldo digital, bahasa dapat 
menjadi mekanisme yang membantu mempertahankan perbedaan antara saldo yang tersedia 
secara teknis dan dana yang dianggap tersedia untuk digunakan secara mental.  

Proposisi tersebut tidak diperlakukan sebagai hipotesis yang harus dibuktikan secara 
statistik, tetapi sebagai sensitizing concepts untuk membantu proses pengodean, 
kategorisasi, dan interpretasi data wawancara serta dokumentasi komunikasi kelompok. 
Dengan demikian, temuan penelitian tetap terbuka terhadap kategori baru yang muncul dari 
data empiris. 
 
 
3.  METODE PENELITIAN 
 
Jenis, Pendekatan, dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif interpretatif dengan desain studi kasus 
kualitatif (interpretive qualitative case study) untuk memahami bagaimana musisi 
membentuk, memberi makna, dan mengomunikasikan kategori keuangan dalam praktik 
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pembayaran digital. Desain penelitian menggunakan studi kasus kualitatif dengan fokus pada 
praktik mental accounting musisi dalam konteks aktivitas musik, baik pada tingkat individu 
maupun kelompok. Pendekatan ini dipilih karena fenomena yang dikaji berkaitan dengan 
pengalaman, bahasa, interaksi, dan praktik pengelolaan uang yang tidak dapat dijelaskan 
secara memadai melalui pengukuran kuantitatif (Schier et al., 2026). 

Kerangka analisis penelitian menghubungkan Mental Accounting Theory dengan 
perspektif konstruksi linguistik. Analisis diarahkan pada lima aspek, yaitu 1) kategorisasi uang, 
2) pelabelan linguistik, 3) alokasi dana, 4) pengendalian penggunaan dana, dan 5) evaluasi 
penggunaan dana. Bahasa dianalisis secara lintas aspek untuk melihat bagaimana pilihan kata 
dan ungkapan digunakan dalam membentuk batas kepemilikan, tujuan, dan penggunaan 
dana. 

 
Data, Sumber Data, Periode, dan Objek Penelitian 

Data penelitian terdiri atas data primer dan data pendukung. Data primer diperoleh 
melalui wawancara semi-terstruktur secara mendalam dengan musisi yang aktif dalam 
kelompok musik dan memiliki pengalaman menggunakan pembayaran digital dalam aktivitas 
keuangan yang berkaitan dengan kegiatan musik. Data primer diarahkan untuk menggali 
pengalaman informan dalam mengategorikan, memberi label, mengalokasikan, membatasi, 
dan mengevaluasi dana. Data pendukung berupa dokumentasi komunikasi digital kelompok 
yang berkaitan dengan penerimaan fee, pembagian honor, kas, pembayaran perlengkapan, 
transportasi, dan pengeluaran kelompok. 

Objek penelitian adalah konstruksi linguistik mental accounting dalam praktik 
pembayaran digital pada musisi. Penelitian dilaksanakan selama lima belas bulan, meliputi 
proses identifikasi dan pemilihan informan, wawancara, pengumpulan dokumentasi, 
transkripsi, pengodean, analisis, dan interpretasi data. Platform pembayaran digital tidak 
dibatasi pada satu merek tertentu karena penelitian berfokus pada praktik pengelolaan dan 
pemaknaan dana melalui pembayaran digital, bukan pada karakteristik teknis platform 
tertentu. 

Dokumentasi komunikasi kelompok hanya digunakan berdasarkan persetujuan 
informan dan pihak yang relevan. Identitas informan, nama grup, nomor telepon, nama akun, 
nominal yang bersifat sensitif, dan informasi lain yang dapat mengidentifikasi individu atau 
kelompok disamarkan dalam proses analisis dan pelaporan. 

 
Populasi, Sampling, Kriteria Informan, dan Jumlah Observasi 

Dalam penelitian kualitatif, populasi tidak dipahami sebagai populasi statistik, tetapi 
sebagai konteks sosial yang menjadi sumber informasi penelitian, yaitu musisi yang aktif 
dalam kelompok musik dan memiliki pengalaman mengelola atau terlibat dalam transaksi 
keuangan melalui pembayaran digital. Pemilihan informan dilakukan menggunakan purposive 
sampling, karena informan dipilih berdasarkan karakteristik dan pengalaman yang secara 
langsung relevan dengan fenomena yang diteliti. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 
memperoleh informasi yang kaya dan mendalam mengenai konstruksi mental accounting 
dalam praktik keuangan digital. 

Untuk memastikan kesesuaian informan dengan fokus penelitian, ditetapkan kriteria 
inklusi sebagai berikut: 

1. Aktif sebagai musisi, baik sebagai performer maupun sebagai anggota yang terlibat dalam 
aktivitas kelompok musik; 
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2. Tergabung dalam minimal satu kelompok musik, sehingga memiliki pengalaman dalam 
praktik keuangan yang dapat bersifat individual maupun kolektif; 

3. Memiliki pengalaman menggunakan pembayaran digital untuk menerima, mengirim, 
menyimpan, atau mengalokasikan dana yang berkaitan dengan aktivitas musik; 

4. Memiliki pengalaman menerima honor, fee, atau pendapatan dari aktivitas musik, baik 
secara individual maupun melalui kelompok; 

5. Memiliki pengalaman membedakan atau mengalokasikan dana berdasarkan sumber, 
kepemilikan, atau tujuan penggunaan, misalnya membedakan uang pribadi, fee, kas 
kelompok, uang transportasi, atau dana yang menjadi hak anggota lain; 

6. Memiliki pengalaman berkomunikasi mengenai pengelolaan dana, baik melalui 
komunikasi langsung maupun komunikasi digital kelompok, sehingga memungkinkan 
peneliti mengidentifikasi ungkapan linguistik yang berkaitan dengan kategorisasi, 
pelabelan, alokasi, pembatasan, dan evaluasi dana; 

7. Mampu menjelaskan pengalaman keuangannya secara reflektif dan bersedia memberikan 
contoh konkret mengenai penggunaan bahasa dalam membicarakan uang; dan 

8. Bersedia mengikuti wawancara secara sukarela serta memberikan persetujuan terhadap 
penggunaan data yang relevan dengan tetap memperhatikan prinsip kerahasiaan dan 
anonimitas. 

Selain memenuhi kriteria inklusi tersebut, pemilihan informan mempertimbangkan 
variasi peran dan pengalaman dalam kelompok musik untuk memperkaya perspektif data. 
Variasi tersebut mencakup musisi atau performer, ketua atau leader grup, anggota yang 
terlibat dalam pengelolaan kas atau pembagian honor, serta musisi yang tergabung dalam 
lebih dari satu kelompok musik. Variasi ini diperlukan karena praktik mental accounting dapat 
muncul pada tingkat individual maupun kolektif dan dapat dipengaruhi oleh posisi serta 
tanggung jawab informan dalam pengelolaan dana kelompok. 

Penelitian dirancang melibatkan 12 informan. Pengumpulan data dimulai dengan 10 
informan dan dapat ditambah hingga 12 informan apabila wawancara berikutnya masih 
menghasilkan kategori atau informasi substantif baru. Jumlah tersebut tidak ditentukan untuk 
mencapai representasi statistik, tetapi berdasarkan prinsip information power, yaitu 
kecukupan dan kedalaman informasi yang diperoleh untuk menjawab pertanyaan penelitian. 
Pengumpulan data dihentikan ketika data yang diperoleh telah memberikan informasi yang 
memadai, pola tematik telah relatif konsisten, dan wawancara tambahan tidak lagi 
memberikan variasi substantif yang diperlukan untuk mengembangkan interpretasi penelitian. 

Dalam penelitian ini, istilah observasi tidak merujuk pada pengamatan statistik, tetapi 
pada unit data kualitatif berupa narasi wawancara, ungkapan linguistik, dan episode 
komunikasi digital yang relevan. Setiap informan diperlakukan sebagai satu unit sumber data, 
sedangkan kutipan, ungkapan linguistik, dan episode komunikasi keuangan menjadi unit 
analisis pada tahap pengodean. 

 
Table 1. Karakteristik Informan Penelitian 

 

Informan 
Status/Peran dalam 

Kelompok Musik Pengalaman Pembayaran Digital 
Keterlibatan dalam 
Pengelolaan Dana 

Informan A Musisi/Performer 
Menerima fee dan melakukan 
transaksi pembayaran digital 

Dana pribadi 
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Informan B Musisi/Performer 
Menerima fee dan melakukan 
pembayaran terkait aktivitas musik 

Dana pribadi dan 
kelompok 

Informan C Musisi/Performer 
Menerima pembayaran digital dari 
aktivitas pertunjukan Dana pribadi 

Informan D Ketua/Leader Grup 
Menerima dan mendistribusikan 
pembayaran/fee kelompok Dana kelompok 

Informan E Musisi/Performer Menerima fee melalui pembayaran 
digital 

Dana pribadi 

Informan F 
Pengelola 
Kas/Bendahara Grup 

Mengelola penerimaan dan 
pengeluaran dana kelompok secara 
digital 

Dana kelompok 

Informan G Musisi/Performer 
Menerima dan mengalokasikan fee 
melalui pembayaran digital Dana pribadi 

Informan H Ketua/Leader Grup 
Mengelola pembayaran dan 
pembagian honor anggota 

Dana pribadi dan 
kelompok 

Informan I Musisi/Performer 
Menerima fee dan melakukan 
transaksi digital untuk kebutuhan 
musik 

Dana pribadi 

Informan J Musisi/Performer 
Menerima pembayaran digital dari 
beberapa aktivitas musik 

Dana pribadi dan 
kelompok 

Informan K Musisi/Performer 
Menerima dan mengirim dana terkait 
aktivitas kelompok 

Dana pribadi dan 
kelompok 

Informan L Musisi/Performer 
Menerima fee dan melakukan 
pembayaran kebutuhan musik secara 
digital 

Dana pribadi 

(Sumber: Data primer penelitian, diolah peneliti) 
 

Teknik Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan melalui dua teknik utama, yaitu wawancara semi-terstruktur dan 

dokumentasi komunikasi digital. Wawancara dilakukan secara individual dengan durasi 
sekitar 30 – 45 menit menggunakan pedoman yang telah disusun berdasarkan Mental 
Accounting Theory dan fokus konstruksi linguistik. Pertanyaan diarahkan pada pengalaman 
informan dalam membedakan jenis uang, memberikan label terhadap dana, menentukan 
tujuan penggunaan, membatasi penggunaan dana, serta mengevaluasi penggunaan uang 
setelah transaksi. Probing digunakan untuk memperoleh contoh konkret dari pengalaman 
informan dan ungkapan yang mereka gunakan ketika membicarakan uang. 

Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk melihat penggunaan bahasa 
dalam komunikasi yang lebih natural di antara anggota kelompok. Dokumentasi dapat berupa 
bagian percakapan digital yang berkaitan dengan fee, kas, pembagian honor, pembayaran, 
atau pengeluaran kelompok. Data dokumentasi tidak digunakan secara otomatis dari seluruh 
percakapan, tetapi dipilih berdasarkan relevansinya dengan fokus penelitian dan persetujuan 
pemilik data. 

Kedua sumber data tersebut digunakan untuk melakukan triangulasi sumber, yaitu 
membandingkan narasi informan dengan bentuk komunikasi kelompok yang relevan. Proses 
pengumpulan data dihentikan ketika informasi yang diperoleh telah memiliki kecukupan untuk 
menjelaskan kategori analitis dan tidak lagi menghasilkan variasi substantif yang diperlukan 
untuk menjawab pertanyaan penelitian (Ali & Shaban, 2026; De Smet et al., 2026). 
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Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara bertahap melalui analisis tematik dengan elemen analisis 
linguistic (Hermawan & Abiyusuf, 2022). Tahapan analisis meliputi: 1) transkripsi dan 
pembacaan berulang data wawancara; 2) identifikasi ungkapan dan narasi yang berkaitan 
dengan uang; 3) pemberian kode awal; 4) pengelompokan kode berdasarkan kategori mental 
accounting; 5) identifikasi pola bahasa yang menunjukkan kepemilikan, tujuan, pembatasan, 
alokasi, dan evaluasi; 6) pembentukan tema; dan 7) interpretasi temuan berdasarkan Mental 
Accounting Theory. 

Lima kategori awal digunakan sebagai deductive coding framework, yaitu categorization, 
linguistic labeling, allocation, budgeting and control, serta evaluation and reconciliation. 
Namun, analisis tetap bersifat terbuka terhadap kategori baru yang muncul dari data (inductive 
coding). Dengan demikian, kategori yang telah ditentukan secara teoritis tidak membatasi 
munculnya temuan empiris di luar kerangka awal. 

Analisis linguistik difokuskan pada fungsi ungkapan dalam konteks keuangan, terutama 
penanda kepemilikan, tujuan, status dana, pembatasan, pembagian, dan 
pertanggungjawaban. Sebagai contoh, ungkapan “uang grup” dianalisis sebagai penanda 
kategori kepemilikan kolektif, sedangkan “jangan dipakai dulu” dianalisis sebagai penanda 
pembatasan penggunaan dana. 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, pengecekan konsistensi 
antarwawancara, dan perbandingan antara data wawancara dengan dokumentasi komunikasi 
digital. Interpretasi juga dilakukan dengan mempertahankan konteks asli ungkapan informan 
dan menggunakan kutipan langsung secara selektif untuk mendukung setiap tema utama. 
Kecukupan analisis ditentukan berdasarkan kedalaman informasi, konsistensi pola, relevansi 
data terhadap pertanyaan penelitian, dan tercapainya information power. 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Analisis data wawancara dan dokumentasi komunikasi kelompok menghasilkan lima 
tema utama yang menggambarkan konstruksi linguistik mental accounting dalam praktik 
pembayaran digital musisi, yaitu 1) kategorisasi uang berdasarkan sumber dan kepemilikan, 2) 
bahasa sebagai penanda identitas finansial, 3) alokasi dana berdasarkan tujuan, 4) 
pembatasan penggunaan uang melalui ungkapan linguistik, dan 5) evaluasi mental terhadap 
penggunaan dana. Kelima tema tersebut muncul secara konsisten dalam narasi informan dan 
diperkuat oleh observasi partisipatif peneliti selama kurang lebih tiga tahun berinteraksi dalam 
komunitas musik. 

 
Tabel 2. Tema Utama Hasil Analisis 

 
Tema Indikator Empiris Contoh Ungkapan Informan 

Kategorisasi uang 
sumber dan kepemilikan 
dana "uang pribadi", "hak orang lain", "uang grup" 

Pelabelan 
linguistik nama atau istilah untuk uang 

"fee", "bayaran", "uang panas", "uang dingin", "ci 
atah" 

Alokasi dana tujuan penggunaan "buat anak", "beli alat musik", "beli gaun" 
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Pengendalian pembatasan penggunaan "jangan di ganggu", "uang titipan", "jangan disentuh" 
Evaluasi refleksi penggunaan uang "uang sudah habis", "nyesel", "sesuai rencana awal" 
(Sumber: Data primer penelitian, diolah peneliti, 2026) 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa mental accounting tidak hanya tampak dalam keputusan 

penggunaan uang, tetapi juga dalam pilihan bahasa yang digunakan musisi untuk memberi 
identitas dan batas terhadap dana. 

 
Kategorisasi Uang dalam Saldo Digital 

Temuan pertama menunjukkan bahwa musisi tidak memperlakukan seluruh saldo digital 
sebagai satu kesatuan uang yang bebas digunakan. Meskipun dana berada dalam satu akun 
pembayaran digital, informan tetap membedakan uang berdasarkan sumber, kepemilikan, 
dan tujuan penggunaannya. 

Salah satu informan J sebagai seorang performer menjelaskan bahwa perbedaan 
tersebut tetap jelas karena ia mengetahui siapa pengirim uang dan sejak awal telah 
mengetahui tujuan dana tersebut. 

"Ya beda kan, ketahuan ada nama pengirimnya dan juga tahu dari awal itu uang 
untuk keperluan apa atau harus dikasih ke siapa." 
Informan lain bahkan membedakan uang menjadi "uang dingin" dan "uang panas." Uang 

dingin dipahami sebagai dana yang dapat segera digunakan untuk kepentingan pribadi, 
sedangkan uang panas merupakan dana yang masih menjadi hak orang lain atau telah 
dialokasikan untuk kepentingan tertentu. 

"Saya mah membedakannya ini uang dingin apa uang panas. Uang panas itu 
masih hak orang lain atau yang tidak boleh disentuh dulu." 
Temuan ini memperlihatkan bahwa saldo digital yang secara objektif hanya berupa satu 

angka tetap terbagi menjadi beberapa akun mental. Hal tersebut sejalan dengan Mental 
Accounting Theory yang menjelaskan bahwa individu mengelompokkan sumber daya 
keuangan berdasarkan makna subjektif, bukan semata-mata berdasarkan nilai nominal (Hudi 
et al, 2025; Herdhiana et al, 2025:. Dalam konteks musisi, kategorisasi tersebut semakin kuat 
karena pendapatan berasal dari berbagai proyek dan kelompok musik. 

Observasi partisipatif peneliti juga menunjukkan pola yang sama. Dalam komunikasi 
kelompok, anggota biasanya segera membedakan apakah uang yang masuk merupakan fee 
pribadi, honor grup, kas, atau dana yang harus diteruskan kepada anggota lain. Dengan 
demikian, pemisahan mental terjadi bahkan sebelum dana dibelanjakan. 

 
Bahasa sebagai Penanda Identitas Finansial 

Temuan kedua menunjukkan bahwa bahasa memiliki fungsi penting dalam memberi 
identitas terhadap uang. Informan tidak hanya menyebut jumlah nominal, tetapi menggunakan 
istilah tertentu yang secara sosial telah dipahami dalam komunitas musik. 

Beberapa istilah yang muncul antara lain fee, bayaran, uang panas, uang dingin, kas, dan 
ci atah. Salah satu informan menjelaskan bahwa istilah ci atah digunakan sebagai kode 
internal yang berarti tidak ada bayaran dari suatu kegiatan. 

"Lebih sering bilang fee atau bayaran, kadang disamarkan 'ci atah', artinya air 
mentah, berarti tidak ada bayaran." 
Informan lain menggunakan ungkapan "cair" ketika honor telah diterima. 
"Kalau ada fee dari pemberi event aku umumkan, 'woi, cair, udah masuk rekening.'" 
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Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa bahasa tidak hanya mendeskripsikan transaksi, 
tetapi juga menandai status keuangan. Kata cair menunjukkan perubahan status dari dana 
yang belum diterima menjadi dana yang telah tersedia, sedangkan uang panas menunjukkan 
dana yang secara mental belum bebas digunakan. 

Temuan ini memperluas kajian mental accounting dengan menunjukkan bahwa kategori 
keuangan dapat dikenali melalui penanda linguistik. Bahasa menjadi sarana untuk 
mengkomunikasikan batas kepemilikan, status dana, dan hak penggunaan (ilma et al, 2025; 
Marlina et al, 2025). Dalam konteks kelompok musik, istilah-istilah tersebut juga berfungsi 
sebagai pengetahuan bersama yang memudahkan anggota memahami posisi suatu dana 
tanpa perlu menjelaskan secara formal. 
 
Alokasi Dana Berdasarkan Tujuan 

Tema ketiga menunjukkan bahwa musisi cenderung memberikan tujuan tertentu 
terhadap uang bahkan sebelum uang tersebut diterima. Salah satu informan 
menyatakan bahwa ketika mengetahui akan memperoleh honor, ia telah merencanakan 
penggunaan dana tersebut. 
"Dari belum dapat juga sudah punya rencana. Kalau dapat uang aku mau kasih ke anak, ya 
sudah pas dapat kita kasih ke anak." 

Informan lain menjelaskan bahwa honor dari kegiatan musik telah dialokasikan untuk 
membeli pakaian yang layak digunakan dalam acara pernikahan. 

"Kalau bulan depan ada job wedding, aku kebagian empat ratus ribu. Aku mau 
simpan untuk beli baju yang layak untuk acara wedding." 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa alokasi mental dapat terjadi sebelum transaksi 

berlangsung. Dana yang belum masuk secara fisik telah memiliki tujuan tertentu dalam pikiran 
informan. Hal ini sesuai dengan konsep mental budgeting, yaitu individu membentuk akun 
berdasarkan tujuan penggunaan sehingga dana tertentu diperlakukan berbeda dari dana 
lainnya (Istisqa & Sartika, 2025; Liu & Li, 2025). 

Namun, kedua informan juga mengakui bahwa alokasi tersebut tidak selalu berhasil 
dipertahankan. Salah satu informan mengakui bahwa dana yang direncanakan untuk membeli 
pakaian terkadang digunakan untuk membeli parfum, sedangkan informan lain menyatakan 
bahwa sebagian honor habis untuk nongkrong. Temuan ini menunjukkan bahwa mental 
accounting tidak selalu menghasilkan disiplin keuangan yang sempurna, tetapi tetap 
menyediakan kerangka evaluasi terhadap keputusan pengeluaran. 

 
Bahasa Pembatasan dan Pengendalian Keuangan 

Tema keempat merupakan salah satu temuan paling kuat dalam penelitian ini. Informan 
menggunakan ungkapan tertentu untuk membatasi penggunaan dana meskipun dana tersebut 
secara teknis tersedia dalam saldo digital. 

Salah satu informan menyatakan: "Kalau ada pengumpulan uang untuk pembuatan kaos 
personil, ya jangan diganggu. Aku suka ingetin kalau itu uang titipan." 

Informan lain menyampaikan: "Kalau ada fee yang belum ditransfer, jangan disentuh 
sama sekali." 

Ungkapan "jangan diganggu", "uang titipan", dan "jangan disentuh" memperlihatkan 
bahwa bahasa berfungsi sebagai mekanisme pengendalian keuangan. Dana tersebut secara 
fisik tersedia, tetapi secara mental telah ditempatkan dalam kategori yang penggunaannya 
dibatasi. 
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Dalam perspektif akuntansi perilaku, temuan ini menunjukkan bahwa pengendalian 
tidak selalu dilakukan melalui sistem anggaran formal (Rezki et al., 2026). Bagi musisi, 
pengendalian dapat berlangsung melalui ungkapan sederhana yang terus diulang dalam 
komunikasi kelompok. Bahasa berfungsi sebagai pengingat sekaligus norma sosial yang 
menjaga batas penggunaan dana. 

Observasi peneliti selama bergabung dalam komunitas musik memperkuat temuan ini. 
Dalam percakapan kelompok, ungkapan seperti "ini buat kas dulu", "jangan dipakai", atau "ini 
bagian si A" sering digunakan untuk memastikan dana tidak tercampur dengan kepentingan 
pribadi. Dengan demikian, bahasa berperan sebagai bentuk informal financial control dalam 
kelompok. 

 
Evaluasi Mental terhadap Penggunaan Uang 

Tema terakhir menunjukkan bahwa setelah dana digunakan, informan melakukan 
evaluasi secara mental terhadap keputusan yang telah dibuat. Evaluasi tersebut tidak selalu 
dilakukan melalui pencatatan formal, tetapi melalui refleksi pribadi dan perbandingan antara 
pemasukan dan pengeluaran. 

Salah satu informan menyatakan: "Apa fee kemarin sudah aku belikan hal yang berguna, 
tapi malah dipakai nongkrong doang sebagian." 

Informan lain juga melakukan refleksi serupa. "Aku suka mikir lagi apakah ini sudah 
sesuai dengan rencana awal atau malah beli yang lain." 

Kelima informan menunjukkan adanya evaluasi internal terhadap penggunaan uang. 
Ketika dana habis untuk pengeluaran yang dianggap kurang penting, muncul rasa menyesal. 
Salah satu informan mengatakan bahwa uang dapat terasa "sudah habis" meskipun 
sebelumnya masih terdapat saldo yang tersedia. 

Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan antara actual digital balance dan perceived 
available money. Secara teknis, saldo mungkin masih ada, tetapi secara mental dana tersebut 
dianggap telah habis karena telah dialokasikan atau digunakan untuk tujuan tertentu. Dalam 
Mental Accounting Theory, evaluasi semacam ini menunjukkan bahwa individu menilai 
transaksi berdasarkan akun mental yang telah dibentuk sebelumnya (Rospitadewi & Efferin, 
2017). 

 
Sintesis Temuan 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa konstruksi mental accounting 
musisi dalam pembayaran digital berlangsung melalui hubungan yang erat antara pengalaman 
finansial dan bahasa. Proses tersebut dapat diringkas sebagai berikut. 
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Gambar 1. Model Konstruksi Linguistik Mental Accounting 

Model tersebut menunjukkan bahwa bahasa hadir pada hampir seluruh tahapan mental 
accounting. Bahasa tidak hanya muncul setelah keputusan keuangan dibuat, tetapi turut 
membantu membentuk kategori, menetapkan batas, dan mengevaluasi penggunaan uang. 

Implikasi Teoretis 
Temuan penelitian memperluas pemahaman Mental Accounting Theory dalam dua hal. 

Pertama, mental accounting tidak hanya dapat dipahami sebagai proses kognitif individual, 
tetapi juga sebagai praktik yang dikomunikasikan secara sosial. Kedua, dalam lingkungan 
pembayaran digital, ketika batas fisik uang menghilang, bahasa menjadi salah satu 
mekanisme penting untuk mempertahankan batas mental antarjenis dana. 

Temuan ini juga menunjukkan perbedaan dengan penelitian terdahulu yang lebih banyak 
menyoroti hubungan pembayaran digital dengan konsumsi atau overspending. Pada musisi, 
pembayaran digital tidak hanya mempermudah transaksi, tetapi juga mendukung pengelolaan 
dana yang bersifat individual dan kolektif. Istilah seperti fee, kas, uang panas, dan uang titipan 
menunjukkan bahwa praktik keuangan komunitas musik memiliki kosakata khusus yang 
membantu anggota membangun pemahaman bersama mengenai status suatu dana. 

 
Implikasi Praktis 

Secara praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok musik telah 
mengembangkan mekanisme informal untuk mengendalikan keuangan melalui komunikasi 
sehari-hari. Walaupun tidak selalu menggunakan pencatatan akuntansi formal, penggunaan 
istilah yang konsisten dapat membantu anggota membedakan dana pribadi dan dana 
kelompok. Namun, temuan mengenai penggunaan dana yang menyimpang dari rencana awal 
juga menunjukkan perlunya praktik pencatatan sederhana agar kategori mental dapat 
didukung oleh dokumentasi keuangan yang lebih sistematis. 

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa “mental accounting dalam 
pembayaran digital pada musisi tidak hanya dibentuk oleh proses berpikir mengenai uang, 



Qoriah et al. Jurnal Akuntansi Edukasi Nusantara –  4 .1 (2026) 
 

14 
 

tetapi juga dikonstruksi dan dipertahankan melalui bahasa yang digunakan dalam interaksi 
sehari-hari”. Temuan ini menjadi kontribusi utama penelitian karena mempertemukan 
perspektif akuntansi perilaku dan linguistik dalam memahami praktik keuangan digital pada 
komunitas pekerja kreatif. 
 
 
5. KESIMPULAN & SARAN 
 
Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa mental accounting musisi dalam praktik pembayaran 
digital tidak hanya berlangsung sebagai proses kognitif individual, tetapi juga dikonstruksi dan 
dipertahankan melalui bahasa dalam interaksi sehari-hari. Meskipun berbagai dana berada 
dalam satu saldo digital, musisi tetap membangun batas mental berdasarkan sumber, 
kepemilikan, status, dan tujuan dana. Ungkapan linguistik yang digunakan dalam komunikasi 
berfungsi untuk menandai identitas dan status keuangan, menetapkan tujuan penggunaan, 
serta membatasi akses terhadap dana yang secara teknis tersedia. Bahasa dengan demikian 
menjadi mekanisme yang membantu mempertahankan perbedaan antara saldo digital yang 
tersedia secara teknis dan uang yang dianggap dapat digunakan secara mental. Pada saat yang 
sama, evaluasi terhadap penggunaan dana menunjukkan bahwa kategori mental tersebut 
menjadi dasar bagi musisi untuk menilai kesesuaian antara penggunaan aktual dan tujuan 
yang telah ditetapkan. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa konstruksi 
linguistik merupakan bagian penting dari praktik mental accounting dalam lingkungan 
pembayaran digital, khususnya pada pengelolaan dana individual dan kolektif komunitas 
musik. 

 
Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, kelompok musik dapat memperkuat praktik 
pengelolaan keuangan dengan mempertahankan penggunaan label atau istilah yang konsisten 
untuk membedakan dana pribadi, kas kelompok, fee, dan dana titipan, serta melengkapinya 
dengan pencatatan sederhana agar batas mental yang telah terbentuk melalui komunikasi 
juga didukung oleh dokumentasi keuangan. Pada tingkat kebijakan internal, kelompok musik 
dapat menyepakati aturan dasar mengenai penandaan, penggunaan, dan 
pertanggungjawaban dana kolektif untuk mengurangi risiko tercampurnya dana pribadi dan 
kelompok. Penelitian selanjutnya dapat memperluas konteks dengan melibatkan komunitas 
pekerja kreatif lain atau membandingkan pola konstruksi linguistik mental accounting pada 
kelompok dengan karakteristik pengelolaan dana yang berbeda, sehingga pemahaman 
mengenai hubungan antara bahasa, mental accounting, dan praktik keuangan digital dapat 
dikembangkan lebih lanjut. 
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